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ABSTRACT

Many sources of political information offer citizens, especially young voters, opportunities to express their
views and participate in politics. However, it is unclear whether these sources of information can encourage
participation. This study aims to analyze the influence of digital media on the political participation of young
voters, both online and offline. This research uses a quantitative approach with a survey method for data
collection from 597 student respondents from various universities in the Jabodetabek area selected by
convenience sampling technique. The data collected were analyzed using variant-based Structural Equation
Modeling. The results of this study indicate that digital media (including the Internet and social media) have a
positive and real effect on political knowledge and awareness, while information from political actors in digital
media has a direct effect on political knowledge. Political awareness and knowledge have a real and positive
effect on online participation, which in turn leads to offline participation. These results highlight the
importance of digital media for election organizers and political actors to collaborate and optimize their online
political information, thereby increasing young voter participation.

Keywords: digital media, political awareness, knowledge, participation, youth voters.

ABSTRAK

Sumber informasi politik menawarkan banyak kesempatan kepada warga negara khususnya pemilih muda
untuk mengeskpresikan pandangannya dan berpartisipasi pada dunia politik. Namun apakah sumber informasi
ini dapat mendorong sampai partisipasi yang nyata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
media digital terhadap partisipasi politik pemilih muda baik secara online maupun offline. Penelitian dilakukan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk pengumpulan data kepada 597 responden
mahasiswa dari berbagai universitas di wilayah Jabodetabek yang dipilih dengan teknik convenience sampling.
Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan Structural Equation Modeling berbasis varian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media digital (internet, media sosial) berpengaruh positif dan nyata terhadap
pengetahuan dan kesadararan politik, sedangkan informasi dari aktor politik di media digital berpengaruh
langsung terhadap pengetahuan politik. Kesadaran dan pengetahuan politik berpengaruh nyata dan positif baik
terhadap partisipasi online yang pada akhirnya mendorong partisipasi offline. Hasil ini menunjukan pentingnya
media digital bagi penyelenggara pemilihan umum dan aktor politik untuk berkolaborasi dan mengoptimalkan
informasi politiknya secara daring melalui media digital untuk dapat meningkatkan partisipasi pemilih muda.

Kata Kunci: kesadaran politik, partisipasi, pemilih muda, pengetahuan, media digital.

1. PENDAHULUAN

Indonesia menyelenggarakan pemilu setiap lima tahun sekali, hal ini merupakan amanat dari
UUD 1945 pasal 22E yang menyatakan bahwa pemilu diadakan untuk memilih Presiden, Wakil
Presiden, anggota DPR, DPD dan DPRD Provinsi dan Kabupaten/Kota berdasarkan prinsip
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil. Pada tahun 2024, Indonesia menyelenggarakan
Pemilu Serentak 2024 untuk memenuhi hak-hak politik warga negara dalam pemerintahan yang
demokratis. Indonesia dapat menyelenggarakan pemilu dengan baik tanpa tindakan apa pun yang
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merugikan pelaksanaan hak-hak warga negara (Bawaslu R1, 2023). Tahun 2023 dan 2024 merupakan
tahun yang spesial karena terdapat penyelenggaraan dua pemilihan yaitu pemilihan Presiden dan
Wakil Presiden serta Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) serentak di 543 wilayah. Kegiatan
pemilihan ini merupakan salah satu bentuk dari partisipasi politik yang melibatkan masyarakat
(Castillo et al., 2021).

Keterlibatan politik warga Indonesia merupakan interaksi kompleks antara cara-cara partisipasi
tradisional dan kontemporer, yang amat dipengaruhi oleh media sosial, dinamika sosial budaya, dan
kondisi politik. Perkembangan lingkungan politik pasca Pemilu 2019 dan Pilkada serentak
menunjukkan tantangan dan peluang baru bagi partisipasi warga negara. Partisipasi politik sangat
penting dalam masyarakat. Hal ini berfungsi sebagai alat bagi warga negara untuk secara aktif terlibat
dalam proses politik, berkontribusi pada pembentukan masyarakat sipil dan meningkatkan
transformasi sosial dan politik (Halder & Campbell-Phillips, 2020; Udzhmadzhuridze et al., 2019).
Dengan melibatkan individu dalam masalah negara, partisipasi politik menumbuhkan stabilitas,
ketertiban, dan memperkuat legitimasi otoritas politik.

Partisipasi politik dapat mengambil berbagai bentuk, termasuk metode konvensional seperti
pemungutan suara dan metode non-konvensional seperti tindakan berorientasi protes (De Nardis,
2020). Oleh karena itu, kajian tentang partisipasi politik adalah hal yang penting, khususnya
partisipasi politik anak muda di mana tingginya jumlah pemilih muda di Indonesia pada konstetasi
Pilkada serentak Tahun 2024 sebesar 56% (KPU, 2023). Selain itu pemilih muda di Indonesia juga
berperan dalam perkembangan demokrasi karena mewakili pemilih masa depan dan calon pembuat
kebijakan (Kalfin et al., 2023). Potensi anak muda yang besar tersebut pada kenyataannya masih
terdapat tantangan, dimana topik politik masih dianggap biasa bahkan partisipasinya masih rendah
(Juditha & Darmawan, 2018).

Media digital adalah salah satu “senjata” yang dapat digunakan dalam rangka meningkatkan
partisipasi politik anak muda. Dengan menggunakan media sosial anak muda telah berpartisipasi
aktif dalam gerakan sosial, baik daring maupun luring, untuk mengekspresikan identitas politiknya
dan menentang kebijakan negara (Wahyuningroem, Sirait, Uljanatunnisa, & Heryadi, 2023).
Kemajuan teknologi, seperti platform digital berbasis web seperti Jari Ungu, telah memudahkan
kaum muda untuk memahami dan terlibat dalam partisipasi politik (Andini & Akhni, 2021). Media
digital ini memberikan kemudahan dalam mengenali legislator dan calon anggota legislatif, serta
mengawasi kebijakan dan regulasi yang dibuat oleh pejabat pemerintah (Darmawan, Kustandi, &
Syah, 2019). Penelitian lain juga menegasikan pentingnya keterampilan digital bagi anak muda untuk
berpartisipasi dengan terlibat dalam isu-isu politik kehidupan nyata (Pickard, 2019). Secara
keseluruhan, kombinasi kemajuan teknologi dan aktivitas anak muda telah berkontribusi pada
perubahan lanskap dunia politik.

Salah satu aspek penting dari partisipasi politik di Indonesia adalah sumber informasi politik.
Hubungan antara sumber informasi politik dan partisipasi politik cukup kompleks, terutama dalam
konteks era digital, di mana media sosial telah muncul sebagai platform dominan untuk wacana
politik. Media dijadikan publisitas politik (Andini & Akhni, 2021) dan simbol politik dengan
melakukan framing pada berita di media daring (Afkar & Rery, 2020). Penelitian menunjukkan
bahwa platform media sosial, khususnya Twitter, telah menjadi alat vital bagi warga untuk
menyampaikan pendapat, memobilisasi dukungan, dan terlibat dalam aksi kolektif (Baharuddin et
al., 2022). Media sosial secara signifikan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang isu-isu
politik di kalangan penduduk asli digital, memfasilitasi diskusi yang memperdalam pemahaman
tentang tanggung jawab sipil (Tarsidi et al., 2023).

Hal di atas menunjukan bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
mendorong beragam pola perubahan, tetapi penting untuk dicatat bahwa TIK adalah alat, bukan
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solusi untuk demokrasi (Darmawan et al., 2019). Selain itu, Azmi, Sylvia, & Mardhiah (2018)
menekankan bahwa meskipun politisi memanfaatkan media sosial untuk berkomunikasi, tetapi sering
gagal secara efektif mendorong keterlibatan sipil di antara warga. Studi tersebut menunjukkan
kesenjangan dalam memanfaatkan platform untuk partisipasi yang lebih luas.

Pada pemilu 2019 mengungkapkan tingkat apatis publik yang signifikan, dengan banyak warga
yang abstain dari pemungutan suara, yang menimbulkan kekhawatiran tentang kesehatan demokrasi
di Indonesia secara keseluruhan (Safkaur, 2022). Persepsi pemuda tentang partisipasi politik
dibentuk oleh pengalaman dan lanskap digital. Studi menunjukkan bahwa meskipun anak muda
Indonesia optimis tentang perekrutan kepemimpinan politik melalui pemilu, pemuda menghadapi
tantangan yang ditimbulkan oleh budaya digital, yang dapat memperumit keterlibatannya dalam
politik (Maulana & Bainus, 2022).

Pengetahuan dan kesadaran politik saling terkait erat, dengan hubungan kompleks yang
bervariasi di seluruh konteks dan individu. Pengetahuan politik sangat penting untuk demokrasi yang
berfungsi dengan baik dan memainkan peran penting dalam membentuk kesadaran dan partisipasi
politik (De Keersmaecker et al., 2024; Zetra et al., 2022). Kesadaran politik memiliki dampak yang
signifikan pada proses pengambilan keputusan warga negara. Warga negara dengan kesadaran politik
yang lebih tinggi, seperti rasa pemilu dan pengetahuan tentang politisi, cenderung memiliki
keandalan dan partisipasi politik yang lebih tinggi (Lee, 2017). Kesadaran politik dapat
meningkatkan dukungan terhadap aktivisme politik dan mengurangi sikap apatis terhadap politik.
Akses terhadap informasi politik dan pembaruan kesadaran politik secara terus-menerus dapat
menentukan dan memperkuat perilaku positif maupun negatif warga negara (Saadat & Siddique,
2024). Dalam konteks orang muda, kesadaran politik dapat meningkatkan partisipasi dan keterlibatan
pemilih muda dalam proses demokrasi. Pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu politik dan sistem
pemerintahan mendorong pemuda untuk berpartisipasi aktif dalam pemilihan dan kegiatan
kewarganegaraan lainnya (Castillo et al., 2021), membangun budaya politik yang sportif, transparan,
dan demokratis (Suastika, 2020).

Penelitian ini berfokus pada bagaimana media digital memengaruhi sikap, perilaku, dan persepsi
audiens. Salah satu teori yang menjelaskan hubungan antara media, opini publik dan perilaku audiens
adalah teori efek media (media effect theory). Pandangan awal teori ini meyakini bahwa media
memengaruhi khalayak politik melalui pesan media dan membentuk opini publik. Namun,
pandangan tersebut berkembang seiring aliran informasi multiarah dan bertahap, menjadikan efek
media menjadi sulit diprediksi antara elit politik, sumber media, aktivis isu, dan warga negara yang
terinformasi (Littlejohn & Foss, 2009). Dalam perkembangannya, teori efek media ini yang awalnya
berasumsi bahwa audiens pasif dan media memiliki pengaruh yang kuat dan langsung kepada audiens
bergeser menjadi efek terbatas (limited effect model) di mana pengaruh media terhadap individu lebih
terbatas dikarenakan faktor sosial dan pribadinya juga pengaruh pemimpin (Hepp, 2019). Terdapat
beberapa jenis efek media yang umum dipelajari dalam teori efek media yaitu efek kognitif, afektif
dan perilaku. Efek kognitif memandang media dapat memengaruhi cara orang berpikir tentang isu
atau topik tertentu pada konteks penelitian ini adalah pengetahuan politik. Efek afektif dipandang
media memengaruhi perasaan dan emosi audiens termasuk kesadaran politik, sedangkan efek
perilaku dijelaskan bahwa media berpengaruh terhadap tindakan atau perilaku nyata audiens, seperti
terlibat dalam partisipasi politik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari media digital sebagai informasi
politik terhadap partisipasi politik melalui kesadaran dan pengetahuan politik di kalangan anak muda
di Indonesia. Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan dengan topik dampak media digital
terhadap partisipasi politik. Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengombinasikan
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dengan peran aktor politik di media digital Berdasarkan hal tersebut, dirumuskan model konseptual
penelitian ini sebagai berikut (Gambar 1).
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Sumber: Rumusan Penulis, 2024
Gambar 1. Model Konseptual dan Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini antara lain:

H1. : terdapat pengaruh media digital terhadap pengetahuan politik

Hip : terdapat pengaruh media digital terhadap kesadaran politik

H2a : terdapat pengaruh aktor politik terhadap pengetahuan politik

Hab : terdapat pengaruh aktor politik terhadap kesadaran politik

Hsa : terdapat pengaruh pengetahuan politik terhadap kesadaran politik

Hay : terdapat pengaruh pengetahuan politik terhadap partisipasi politik online
Hac : terdapat pengaruh pengetahuan politik terhadap partisipasi politik offline
Haa : terdapat pengaruh kesadaran politik terhadap partisipasi politik online
Hab : terdapat pengaruh kesadaran politik terhadap partisipasi politik offline
Hs : terdapat pengaruh partisipasi politik online terhadap partisipasi politik offline

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode survei untuk
pengumpulan data. Survei bertujuan untuk memberikan gambaran secara rinci melalui pengumpulan
data responden. Metode survei eksplanatori digunakan untuk mendapatkan data alamiah melalui
penyebaran instrumen. Kuesioner tertutup dengan respon skala Likert menjadi media untuk
mengumpulkan data dari para responden dengan variabel yang digunakan antara lain media digital
dan aktor politik (Jayawinangun & Valdiani, 2019, 2020; Yang & DeHart, 2016), kesadaran politik
(Algaraleh & Khedr, 2022; Zetra et al., 2022), pengetahuan politik (Zetra et al., 2022) dan partisipasi
politik (Hoffmann, Christian Pieter & Lutz, Christoph, 2014; Spaiser, 2012). Selain itu, data sekunder
yang mendukung penelitian ini diperoleh melalui studi literatur. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menjelaskan karakteristik responden, sedangkan analisis inferensial digunakan
untuk pengujian hipotesis melalui pemodelan.

Jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow (Lemeshow, 1990) dengan
margin of error 5% dan tingkat kepercayaan 95% sehingga diperoleh minimal hasil sebanyak 385
dan didapat sebanyak 597 responden, selain itu angka ini lebih tinggi dibandingkan saran untuk
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penggunaan teknik analisis statistik multivariat (misalnya PLS-SEM) sebanyak 160 dan 300
pengamatan (Memon et al., 2020). Responden dipilih dengan menggunakan teknik convenience
sampling. Metode pengambilan sampel ini dipilih karena beberapa alasan praktis dan metodologis
(Etikan, 2016). Dalam penelitian ini, mahasiswa dari Perguruan Tinggi di Jabodetabek dijadikan
target karena sebagai pemilih muda dan juga mudah dijangkau. Meskipun pengambilan sampel
berdasarkan kemudahan dapat menimbulkan bias karena sifat non-acak dari pemilihan peserta,
metode ini sangat berguna untuk eksplorasi awal suatu topik atau ketika metode pengambilan sampel
lainnya tidak memungkinkan (Jager et al., 2017).

Instrumen yang digunakan sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas kepada 30
responden menggunakan pearson product moment dan alpha cronbach. Data yang terkumpul
kemudian diolah dan dianalisis dengan Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 4 (Ringle, C. M et al., 2024). SEM sangat cocok untuk menguji model
teoritis yang melibatkan banyak variabel dan hubungan yang dihipotesiskan (Byrne, 2016). SEM
memungkinkan peneliti untuk secara simultan menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antar
variabel, sehingga menjadi pilihan yang tepat untuk memahami hubungan yang rumit dalam
penelitian ini. SEM pada penelitian ini digunakan untuk menguji hubungan antara berbagai faktor
yang memengaruhi perilaku dan persepsi anak muda. Metode ini memungkinkan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana berbagai konstruk berinteraksi dalam kerangka teori. Selain itu,
SEM memberikan estimasi kecocokan model yang kuat, yang penting untuk menentukan validitas
model yang dihipotesiskan (Hair, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Responden

Data dari 597 responden menunjukkan mayoritas perempuan (50,4%) dengan laki-laki sedikit
lebih rendah (49,6%). Sebagian besar responden berasal dari perguruan tinggi swasta (PTS) sebesar
80,1%, sedangkan perguruan tinggi negeri (PTN) hanya 19,9%. Dalam organisasi kampus, sebanyak
57% aktif, 38,4% terdaftar tetapi pasif, dan 4,7% tidak ikut organisasi sama sekali, mencerminkan
keterlibatan organisasi cukup tinggi. Pengalaman mengikuti pemilihan juga cukup merata, dengan
54,9% pernah berpartisipasi dan 45,1% belum pernah. Ini menunjukkan ketertarikan terhadap
demokrasi mulai tumbuh di kalangan mahasiswa. Dari segi kepemilikan media sosial, Instagram
menempati posisi teratas dengan 95,5%, diikuti oleh YouTube (85,9%), TikTok (83,2%), Twitter/X
(72,2%), dan Facebook (62,8%). Hal ini menunjukkan bahwa generasi muda lebih memilih platform
visual dan interaktif seperti Instagram dan TikTok dibandingkan platform yang lebih lama seperti
Facebook. Secara keseluruhan, hal ini menunjukan menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah
mahasiswa perguruan tinggi swasta (PTS) dengan komposisi jenis kelamin yang seimbang antara
laki-laki dan perempuan yang aktif secara sosial baik dalam organisasi maupun pemanfaatan media
digital, memberikan peluang untuk optimalisasi komunikasi berbasis media sosial yang relevan
dengan preferensi pemilih muda.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (orang)  Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 296 49.6
Perempuan 301 50.4

Status Perguruan Tinggi

PTN 119 19.9

PTS 478 80.1
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Karakteristik Frekuensi (orang)  Persentase (%0)
Organisasi Kampus

Tidak mengikuti 28 4.7
Ikut tapi pasif 229 38.4
Aktif organisasi 340 57.0
Pengalaman mengikuti pemilihan

Belum pernah 269 45.1
Pernah 328 54.9
Kepemilikan Media Sosial

Facebook 375 62.8
Twitter / X 431 72.2
Instagram 570 95.5
TikTok 497 83.2
YouTube 513 85.9
Total 597 100

Sumber: Olah data oleh Penulis, 2024

Data deskriptif variabel pada Tabel 2 menggambarkan distribusi dan variasi dari berbagai faktor
yang memengaruhi kesadaran dan partisipasi politik responden, melalui media digital berupa
informasi umum dan dari aktor politik di media sosial dan internet. Berdasarkan hasil pengolahan
diketahui bahwa aktor politik di media sosial (AP) memiliki modus 1, yang menunjukkan bahwa
secara umum, responden mengikuti 1 s.d. 5 akun sosial aktor politik di media sosial. Variabel media
digital (MD) berupa internet dan media sosial memiliki nilai rata-rata 3.45, menunjukkan bahwa
media digital digunakan sebagai sumber informasi politik paling tinggi. Hasil ini dikarenakan
kedekatan orang muda dengan digital yang mana penetrasi internet di Indonesia sudah mencapai
69%, selain itu alasan kemudahan akses terhadap internet menjadikan media digital sebagai sumber
informasi politik yang digunakan pemilih muda (Okulovskii, 2024).

Kesadaran politik (KP) memiliki nilai rata-rata untuk kesadaran politik adalah 2.42, yang
tergolong rendah. Hal ini dikarenakan persepsi tentang dunia politik di mata pemilih muda dianggap
buruk, sesuai dengan survey katadata yang menjelaskan 51,6% anak muda menilai bahwa politik itu
buruk (Katadata Insight Center, 2023). Pada variabel pengetahuan politik (PP), nilai rataan yang
didapat sebesar 2.51, hal ini menunjukkan tingkat pengetahuan politik yang cukup tinggi.
Pengetahuan politik yang cukup tinggi ini dapat disebabkan paparan berita/ informasi politik yang
tinggi (Katadata Insight Center, 2023).

Pada variabel partisipasi, diketahui bahwa rataan partisipasi online lebih rendah (1,73)
dibandingkan partisipasi offline (1,79). Nilai ini menunjukan jika pemilih muda melakukan
partisipasi sebanyak 1 — 3 baik secara offline maupun secara online. Hal ini menunjukan walaupun
masih dalam kategori rendah, tapi sudah ada perilaku partisipasi dari para pemilih muda seperti
melakukan demonstrasi, mendukung kampanye, memberikan donasi, menghadiri diskusi politik dan
diskusi politik.

Tabel 2. Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel Ukuran Pemusatan Min Max Standard deviation
Aktor Politik_di Media Sosial (AP) 1.00 0.00 4.00 0.98
Media Digital (MD) 3.45 1.00 4.00 0.68
Kesadaran Politik (KP) 242 100 400 0.71
Pengetahuan Politik (PP) 251 1.00 4.00 0.80
Partisipasi Politik Online (PPon) 1.73 1.00 5.00 1.02
Partisipasi Politik Offline (PPof) 1.79 1.00 5.00 1.05

Sumber: Olah data oleh Penulis, 2024
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3.2.  Evaluasi Model Pengukuran

Model yang digunakan pada penelitian ini adalah reflektif, sehingga dalam melakukan evaluasi
model pengukuran, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap model. Untuk menguiji validitas
model digunakan nilai indikator loading, convergent validity menggunakan Average Variance
Extracted (AVE) dan discriminant validity menggunakan Fornell and Larcker, sedangkan reliabilitas
menggunakan composite reliability dan Cronbach’s alpha (Hair et al., 2019).

Pada Tabel 3, hasil pengujian model pengukuran menggunakan faktor loading didapatkan semua
indikator memiliki nilai lebih dari 0,7. Pada pengukuran AVE didapatkan nilai yang baik dengan
lebih dari 0,5, sehingga dalam penelitian ini dapat memenuhi persyaratan validitas konvergen.
Pengukuran composite reliability dan juga alpha cronbach menunjukan hasil yang baik dimana nilai
lebih besar dari 0,7.

Tabel 3. Faktor Loading dan composite reliability Pengukuran Model Pengukuran Model

Variabel t]umlah Fakt_or Co_mp_o_site Cronbach's AVE
item loading reliability  alpha
Aktor Politik_di Media Sosial (AP) 5 0.844-0.910 0.950 0.928 0.774
Media Digital (MD) 2 0.924-0.944 0.879 0.879 0.892
Kesadaran Politik (KP) 3 0.761-0.859 0.754 0.753 0.671
Pengetahuan Politik (PP) 6 0.717-0.821 0.841 0.836 0.605
Partisipasi Politik Online (PPon) 8 0.739-0.852 0.922 0.920 0.642
Partisipasi Politik_Offline (PPof) 11 0.707-0.837 0.918 0.917 0.602

Sumber: Olah data oleh Penulis, 2024

Pada Tabel 4, validitas diskriminan dinilai baik, ditunjukkan dengan korelasi ganda kuadrat di
antara variabel ditunjukkan dalam elemen-elemen diagonal. Nilai diagonal juga berkisar antara 0,776
hingga 0,880, yang menunjukkan bahwa variabel diagonal lebih besar dari nilai AVE lainnya, yang
berarti kecukupan validitas diskriminan yang tinggi untuk semua konstruksi.

Tabel 4. Hasil Discriminant validity (Fornell and Larcker)

AP KP MD  PPof Ppon PP
AP 0.880
KP 0.224 0.819
MD  0.007 0.246 0.944
PPof 0.462 0.313 0.064 0.776
PPon 0.456 0.262 0.027 0.726 0.802
PP 0.287 0.644 0.204 0.344 0.313 0.777

Sumber: Olah data oleh Penulis, 2024

3.3. Evaluasi Model Struktural

Evaluasi model struktural yang digunakan meliputi koefisien determinasi (R?), pengukuran Q?,
serta signifikansi statistik dan relevansi koefisien jalur (Hair et al., 2019). Hasil penelitian ini
didapatkan nilai R?, yang mengacu pada jumlah varians dalam variabel kriteria yang dijelaskan
bersama oleh variabel independen dalam model hipotesis. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5,
model yang dikembangkan dapat menjelaskan 10,4% varians partisipasi politik online dan 54,7%
varians partisipasi offline. Nilai-nilai ini dianggap moderat dan substansial jika dibandingkan dengan
nilai ambang batas yang dilaporkan dalam literatur multivariat (Hair, 2017). Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa media digital dapat menjelaskan 12,3% varians pengetahuan politik dan 42,8%
varians kesadaran politik. Selain R?, kualitas model dapat dinilai dengan memeriksa redundansi dan
komunalitas variabel endogen yang divalidasi silang. Tabel 5 juga menunjukkan bahwa nilai
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redundansi yang dihasilkan 0,065 — 0.283 atau lebih dari nol, sehingga menunjukkan validitas

prediktif model yang memadai.

Tabel 5. Indikator kualitas model

Variabel Endogen

R squared (R?)

Cross-validated redundancy (Q?)

Pengetahuan Politik 0.123 0.073
Kesadaran Politik 0.428 0.283
Partisipasi Politik Online  0.104 0.065
Partisipasi Politik Offline  0.547 0.324

Sumber: Olah data oleh Penulis, 2024

Tahap selanjutnya setelah uji validitas dan keandalan model adalah menguji model yang
dihipotesiskan. Hasil pemodelan jalur yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 2. Pada Tabel 6
menunjukkan bahwa media digital (internet dan media sosial) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengetahuan politik (p = 0,202, t = 4,432) dan publikasi aktor politik di media sosial ( =
0,285, t = 7,139) sehingga hipotesis Hia dan Ha. diterima. Pada variabel kesadaran politik, hanya
media digital (B = 0,123, t = 3,153) yang berpengaruh positif dan signifikan sehingga hipotesis Hi,
diterima sedangkan publikasi aktor politik tidak berpengaruh signifikan (B = 0,050, t = 1,617)
sehingga hipotesis Ha, ditolak.

Hasil penelitian juga menegaskan kuatnya pengaruh pengetahuan politik terhadap kesadaran
politik (B = 0,605, t = 18,777), Partisipasi online (§ = 0,246, t =4,972), dan partisipasi offline (p =
0,075, t = 2,211), sehingga Hsa, Ha, dan Hsc diterima. Lebih lanjut, variabel kesadaran politik juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi politik online (B = 0,103, t = 2,138) dan
partisipasi politik secara offline (B = 0,087, t = 2,484) sehingga Ha. dan Ha, diterima. Begitupun
pengaruh variabel partisipasi politik online berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi
politik secara offline (f = 0,680, t = 16,797) sehingga Hs diterima.

Sumber: Olah data oleh Penulis, 2024

Gambar 2. Model Struktural Penelitian
Tabel 6. Uji Hipotesis
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Jalur Koefisien (#) tstatistics P values  Kesimpulan
MD -> PP 0.202 4.432 0.000 Haa Diterima
MD -> KP 0.123 3.153 0.000 Hap Diterima
AP -> PP 0.285 7.139 0.000 H2a Diterima
AP -> KP 0.050 1.617 0.106 Hzp Ditolak
PP ->KP 0.605 18.777 0.000 Hsa Diterima
PP->PPon  0.246 4.972 0.000 Hap Diterima
PP->PPof  0.075 2211 0.027 Hs. Diterima
KP->PPon  0.103 2.138 0.034 Haa Diterima
KP ->PPof  0.087 2.484 0.013 Hap Diterima
PPon -> PPof 0.680 16.797 0.000 Hs Diterima

Sumber: Olah data oleh Penulis, 2024

Penelitian ini menegaskan kuatnya sumber informasi pada platform media digital terhadap
kegiatan politik, di mana platform daring menyediakan opini, informasi, dan analisis politik yang
lebih luas (Samsonova & Naumova, 2020). Lebih jauh platform media sosial berfungsi sebagai
sumber informasi politik yang luas yang memungkinkan pengguna mengakses berbagai perspektif
dan informasi terkini tentang peristiwa politik dan juga berkomunikasi dengan aktor politik
(Marquart et al., 2020). Pada konteks anak muda, platform digital ini lebih dipilih mahasiswa karena
dapat memberikan informasi lebih luas dan beragam (Istyaswati, 2021). Mashud et al (2023)
menyoroti bahwa diskusi politik di media sosial dapat menyebabkan peningkatan efikasi politik di
kalangan siswa, menunjukkan bahwa keterlibatan dalam diskusi ini memberdayakan pemuda untuk
merasa lebih mampu memengaruhi hasil politik (Mashud et al., 2023). Kemampuan untuk mengatur
dan berpartisipasi dalam acara politik melalui media sosial juga terbukti meningkatkan kemungkinan
keterlibatan pemuda dalam kegiatan politik, seperti pemungutan suara dan kampanye (Bani-Hani,
2022). Hal ini sesuai dengan keadaan di Indonesia, di mana demografi pemuda substansial dan
semakin aktif secara politik, didorong oleh pengaruh media digital (Khasabu et al., 2023). Hal ini
menunjukan bahwa sumber informasi politik pada platform media digital berperan penting dalam
membentuk kesadaran dan pengetahuan politik pemilih muda di Indonesia. Dengan menyediakan
informasi yang dapat diakses, mendorong diskusi, dan memfasilitasi partisipasi, media sosial telah
menjadi alat penting untuk keterlibatan politik di kalangan pemilih muda. Dinamika ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka tentang proses politik tetapi juga memberdayakan mereka untuk
mengambil peran aktif khususnya partisipasi politik baik online maupun offline.

Peran aktor politik khususnya aktivitas di media digital juga berperan pada kegiatan politik anak
muda. Para aktor politik menggunakan platform digital untuk memfasilitasi diskusi politik dan
pengambilan keputusan yang terinformasi (Hussain et al., 2023). Lebih lanjut, media sosial juga
digunakan sebagai sarana komunikasi partai-politik untuk berkomunikasi dengan pemilih muda telah
terbukti secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi kesadaran dan partisipasi politik,
menyoroti peran platform digital dalam membentuk pengetahuan politik (Kholisoh et al., 2019).
Dilihat dari aspek partisipatif, media sosial juga berperan sangat penting, karena tidak hanya
menginformasikan tetapi juga memotivasi pemuda untuk menjadi peserta aktif dalam bidang politik
(Saud et al., 2020), meningkatkan kesadaran politik (Syaipuloh et al., 2021) dan dapat memobilisasi
pemuda dalam bentuk aktivisme politik dan mengekspresikan pandangan mereka tentang isu-isu
sosial (Tarsidi et al., 2023).

Penelitian ini mendukung teori efek media, dimana media digital berpengaruh pada kognitif
berupa pengetahuan dan afektif dalam bentuk kesadaran politik para pemilih muda dan juga
berdampak pada partisipasi politik (efek perilaku). Selain itu, juga memungkinkan interaksi dengan
aktor politik, serta pengaruh yang lebih besar tidak terbatas pada saat pemilihan dan mengekspresikan
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pandangan mereka terhadap isu-isu sosial (Bani-Hani, 2022; Marquart et al., 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi politik bukan hanya tentang pemilu, tetapi juga tentang keterlibatan
dalam diskusi, advokasi, dan gerakan sosial yang dapat dilakukan melalui platform digital. Penelitian
ini menyoroti bahwa media sosial berfungsi sebagai saluran utama untuk wacana politik di kalangan
pemilih muda, dengan memberikan ruang di mana para pemilih muda dapat terlibat dengan konten
politik, berbagi pendapat, dan berpartisipasi dalam diskusi. Arena digital ini telah menjadi sangat
penting dalam membentuk pandangan politik pemilih muda, memengaruhi keputusan memilih, dan
pada akhirnya menentukan tingkat keterlibatan dalam proses demokrasi, sehingga menunjukkan
adanya kebutuhan mendesak bagi para penyelenggara pemilu dan aktor politik untuk mengkaji ulang
dan mengadaptasikan strategi komunikasinya.

Metode tradisional dalam menjangkau pemilih mungkin tidak lagi cukup untuk menarik
perhatian dan minat pemilih muda. Sebaliknya, ada keharusan yang jelas untuk mengembangkan
pendekatan yang canggih dan tepat sasaran yang memanfaatkan karakteristik unik dari platform
media sosial, dengan merangkul saluran digital ini, yang memungkinkan untuk institusi dan aktor
politik mencapai tujuannya. Institusi penyelenggara pemilu seperti KPU dan Bawaslu perlu
meningkatkan tingkat partisipasi politik secara keseluruhan di kalangan pemilih muda, yang secara
historis kurang terwakili dalam proses pemilu. KPU dan Bawaslu dapat bekerjasama dan aktor politik
seperti aktivis, anggota partai, pengamat dan jurnalis untuk dapat mendorong pemilih yang lebih
terlibat dengan menyediakan konten politik yang mudah diakses, interaktif, dan relevan yang
beresonansi dengan khalayak yang lebih muda, dan lebih jauh lagi, penggunaan media sosial yang
efektif dapat berkontribusi pada pengembangan masyarakat yang lebih terinformasi. Dengan
menyajikan informasi politik dalam format yang menarik dan mudah dicerna oleh pemilih muda,
penyelenggara pemilu dan aktor politik dapat membantu menjembatani kesenjangan pengetahuan
dan memberdayakan kaum muda untuk membuat keputusan politik yang terinformasi dengan baik.
Dengan menumbuhkan kesadaran dan keterlibatan politik di kalangan pemilih muda, berpotensi
untuk menciptakan budaya demokrasi yang lebih hidup dan partisipatif pasca periode pemilihan
umum. Kesimpulannya, penelitian ini tidak hanya menerangi lanskap keterlibatan politik yang
berubah di Indonesia, tetapi juga memberikan peta jalan bagi institusi penyelenggara pemilu dan para
aktor politik untuk secara efektif menjangkau dan memobilisasi para pemilih muda. Pemanfaatan
platform media sosial secara strategis muncul sebagai faktor kunci dalam membentuk masa depan
partisipasi politik dan keterlibatan demokratis di Indonesia.

4. PENUTUP

Temuan dari penelitian ini memberikan informasi bahwa pentingnya media digital sebagai media
informasi politik dan informasi dari aktor politik dalam media digital untuk membangun
pengetahuan, kesadaran dan mendukung partisipasi politik pemilih muda di Jabodetabek. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa media digital baik internet dan media sosial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pengetahuan dan kesadaran politik. Sementara itu, informasi dari
aktor politik di media digital secara langsung mempengaruhi pengetahuan politik. Media digital tidak
hanya menyediakan informasi politik yang luas, tetapi juga memfasilitasi diskusi, interaksi dengan
aktor politik. Variabel kesadaran dan pengetahuan politik terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap partisipasi online, yang pada akhirnya dapat meningkatkan partisipasi offline. Penelitian ini
merekomendasikan agar penyelenggara pemilu dan aktivis politik menyesuaikan strategi
komunikasinya dengan memanfaatkan media digital khususnya media sosial untuk meningkatkan
partisipasi politik di kalangan pemilih muda.

Untuk penelitian selanjutnya, terdapat beberapa aspek yang dapat dikaji lebih lanjut, yaitu
meneliti berdasarkan jenis konten media digital baik dari media resmi dan juga aktor politik di media
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digital. Selain itu, dapat menguji perbedaan pengaruh media digital berdasarkan geografis dan juga
karakteristik demografis pemilih muda, seperti usia, pendidikan, dan latar belakang sosial ekonomi
dan kedekatan politik.
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Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah berkontribusi dalam
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